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ANALISIS SEMIOTIKA REPERSENTASI BUDAYA DALAM FILM
DOKUMENTER CERITA BUDAYA DESAKU PAYA DEDEP

SARIYA
1703110029

ABSTRAK

Film merupakan salah satu sarana edukasi, informasi, serta hiburan yang
mampu memberikan dampak positif maupun negatif bagi penontonnya. Film
mampu merepersentasikan suatu kejadian, baik itu kebiasaan-kebiasaan
masyarakat, kehidupan keluarga, warisan budaya, adat istiadat, sejarah, budaya
dan sebagainya. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai repersentasi
dan toleransi budaya antar masyarakat di desa Paya Dedep. Fokus penelitian ini
adalah representasi budaya yang tergambar dalam film dokumenter “Cerita
Budaya Desaku Paya Dedep” yang berdurasi 10 menit. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis
semiotika Charles Sanders Peirce. Peirce mengkategorikan teori segitiga makna
yang terdiri dari tiga elemen utama yakni, tanda, objek, dan interpretan. Teknik
pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi berupa capture pada tiap
adegan film yang dianggap peneliti menampilkan nilai budaya. Peneliti
melakukan analisis terhadap pemilihan gambar dan simbol yang berhubungan
dengan repersentasi budaya yang ada di desa Paya Dedep. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa ada beberapa scene dalam film dokumenter “Cerita Budaya
Desaku Paya Dedep” mengandung nilai budaya serta toleransi antar suku berupa
menghormati kebudayaan orang lain, memberikan kebebasan atau kemerdekaan
dalam bersikap dan bertingkah laku dalam masyarakat, serta mampu melestarikan
kebudayaan sendiri.

Kata kunci : Semiotika, Representasi Budaya, Film Dokumenter, Cerita
Budaya Desaku Paya Dedep
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki beraneka ragam suku, bangsa serta
agama. Keanekaragaman ini menghasilkan banyak variasi budaya. Setiap suku di
Indonesia memiliki adat dan budayanya sendiri. misalnya saja suku Minang
memiliki adat rumah Gadang, suku Jawa memiliki rumah adat Joglo.
Keberanekaragaman budaya ini juga bisa di lihat dari baju adat daerah, bahasa,
kebiasaan, makanan tradisional serta bentuk kesenian yang berbeda pada tiap

suku.

Selain suku bangsa, perbedaan agama juga sangat mempengaruhi
perbedaan budaya. Misalnya saja perbedaan antara ritual dan baju yang dipakai
oleh suku jawa yang beragama Kristen dengan suku Jawa yang beragama Islam.
Meskipun ber asal dari suku bangsa yang sama, perbedaan agama membuat
adanya perbedaan budaya yang kentara. Selain karena keanekaragaman suku
bangsa dan agama, keanekaragaman budaya ini juga bisa disebabkan

karena masuknya pengaruh budaya asing atau budaya baru.

Seperti halnnya yang terjadi disuatu wilayah ditanah Aceh, Selama hampir
38 tahun semenjak program transmigrasi penduduk dilaksanakan di Indonesia
transmigrasi (Jawa) dan masyarakat asli (Gayo) hidup rukun dan berdampingan,
saling membaur dalam kesatuan budaya, saling menghormati, melengkapi, juga

menghargai, dan terus melestarikan budaya yang dimilikinnya. Kerukunan ini



dapat dilihat dari terjadinya proses akultrasi budaya pada masyarakat suku Jawa
dan juga suku Gayo. Hal tersebut tergambar dan terabadikan dalam sebuah film

dokumenter karya anak bangsa yang berjudul Cerita Budaya Desaku Paya Dedep.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), akulturasi adalah
percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling
mempengaruhi. akulturasi merupakan proses sosial yang timbul dalam suatu
masyarakat yang dihadapkan dengan suatu unsur kebudayaan baru. kemudian,
seiring berjalannya waktu kebudayaan baru tersebut dapat diterima tanpa

menghilangkan unsur kebudayaan kelompok itu sendiri.

Akulturasi yang terjadi pada masyarakat di desa Paya Dedep yang
ditampilkan dalam film tersebut tidak hanya pada kesenian dan kebudayanya
namun juga pada kebiasaan masyarakat setempat. Seperti misalnnya kebiasaan
minum kopi (Muniru) yang berasal dari suku asli setempat kemudian dapat
diterima dan juga menjadi kebiasaan masyarakat suku lainnya. Kemudian
kebudayaan lainnya seperti seni musik dan juga tari, yang diaplikasikan dalam
bentuk budaya seni tari Reog Ponorogo dan tari Guel yang terlihat apik bila
keduanya saling berkolaborasi dalam satu pementasan seni budaya hal ini terekam
pada suatu pementasan yang terdapat dalam film dokumenter yang sudah dilihat

lebih dari 3,270 penonton di halaman Youtube tersebut.

Film dokumenter biasanya digunakan sebagai media kritik sosial dengan
menyajikan realita melalui berbagai cara, memotret hal- hal kelam serta unik

seperti potret kehidupan masyarakat miskin atau kesenjangan sosial yang terjadi



dalam suatu negara. Selain itu film dokumenter juga digunakan untuk membuat
film mengenai budaya dan kearifan lokal dari suatu masyarakat adat. Seperti

halnnya dalam Film Dokumenter Cerita Budaya Desaku Paya Dedep.

Cerita Budaya Desaku Paya Dedep merupakan salah satu film dokumenter
tentang suatu desa dipulau Sumatera tepatnya di Desa Paya Dedep Kecamatan
Jagong Jeget Kabupaten Aceh tengah (Gayo), Provinsi Aceh. Dalam film tersebut
menceritakan tentang masyarakat suku jawa yang tinggal ditanah gayo karena
proses transmigrasi pemerataan penduduk. perpindahan penduduk tersebut disertai

pula dengan perpindahan budaya pada masyarakat suku jawa ke masyarakat gayo.

Film yang menceritakan tentang potensi budaya dan pengembangannya ini
berhasil masuk dalam 30 besar lomba Cerita Budaya Desaku yang diadakan oleh
Direktorat Jendral Kementrian Pendidikan dan kebudayaan (Kemendikbud) pada
8 Agustus — 10 September 2020. Cerita Budaya Desaku Paya Dedep merupakan
karya dari kelompok masyarakat desa yang bernama EMS (Etnis Mountain
Signature) yang diketuai oleh Ernanda Gunawan Syaputra Mahasiswa jurusan
IImu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), dan dua

rekannya yaitu Muhammad Fadli Ferdiansyah Putra dan Dimas Dwi Risandi.

Film tersebut juga menceritakan bagaimana potret kehidupan yang terjadi
di masyarakat desa Paya Dedep, semua masyarakat dapat menerima dan saling
menghormati kebudayaan. Terlihat dari beberapa adegan yang memperlihatkan
anak dari suku Gayo yang ingin belajar kesenian dari suku Jawa serta anak suku

Jawa yang ikut serta menarikan tarian suku Gayo.



Berdasarkan dari hal — hal yang telah dipaparkan di atas, peneliti berfokus
pada objek penelitian yang dianggap peneliti menarik yaitu repersentasi budaya.
untuk melihat bentuk repersentasi budaya dari kedua budaya tersebut peneliti
kemudian memilih untuk mengkaji film “ Cerita Budaya Desaku Paya Dedep “
yang di produksi oleh Etnis Mountain Signature. Film ini menggunakan studi
analisis semiotika Charles Sanders Pierce dalam bentuk skripsi yang berjudul
Analisis Semiotika Repersentasi Budaya Dalam Film “ Cerita Budaya Desaku

Paya Dedep ”.

1.2 Pembatasan Masalah

Agar penulisan ini lebih terarah, peneliti sengaja untuk membatasi masalah
pada scane adegan — adegan dalam film dokumenter Cerita Budaya Desaku Paya
Dedep yang dianggap memiliki simbol makna budaya yang mencerminkan

kebudayaan dari suku Jawa dan Gayo.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas dan untuk memperjelas
permasalahan yang dibahas, maka peneliti merumuskan pokok masalah dalam
penelitian ini yakni “ bagaimana representasi makna pesan budaya dalam film
dokumenter “Cerita Budaya Desaku Paya Dedep” melalui analisis semiotika
Charles Sanders Pierce?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi

makna pesan budaya yang digambarkan secara visual melalui akulturasi budaya



dalam adegan tarian kebudayaan serta kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh
masyarakat setempat.
1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian dibidang limu
Komunikasi, khususnya pada bidang ilmu komunikasi yang berfokus pada
analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat memberi manfaat serta pengetahuan tentang akulturasi budaya yang ada
pada masyarakat desa Paya Dedep sehingga dapat menumbuhkan rasa cinta pada
kebudayaan asli Indonesia dan tetap menjaga kelestariannya.
1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi akademisi yang
mengambil bidang ilmu komunikasi khususnya yang menaruh minat pada bidang
perfilman. Dan juga dapat memberikan masukan bagi masyarakat penikmat film
dokumenter untuk dapat mengambil makna dari apa yang ditontonnya. Serta
memberikan semangat pada generasi muda untuk terus ikut menjaga kelestarian
dari kebudayaannya melalui bidang perfilman.
1.6 Sistematika Penulisan

BAB | : Pendahuluan

Terdiri dari uraian latar belakang, pembatasan masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.



BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

: Uraian Teoritis

Terdiri dari penjelasan teori-teori yang berkaitan dengan
komunikasi, komunikasi massa, bentuk-bentuk komunikasi, fungsi
komunikasi massa, terori semiotika Charles Sanders Pierce,
Representasi, makna budaya, film sebagai media komunikasi

massa, karakteristik film, dan jenis-jenis film.

: Metode Penelitian

Terdiri dari uraian jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
konsep, unit analisis, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, lokasi dan waktu penelitian serta deskripsi ringkas objek

penelitian

: Hasil dan Pembahasan

Terdiri dari temuan hasil analisis representasu  budaya pada film

Cerita Budaya Desaku Paya Dedep.

: Penutup

Terdiri dari simpulan dan saran hasil penelitian
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2.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi pertama kali berasal dari bahasa Latin communicatus
yang artinya “berbagi” atau “menjadi milik bersama”. Dengan demikian
Komunikasi berarti suatu upaya yang bertujuan untuk berbagi untuk mencapai
kebersamaaan. Purwanto mendefinisikan komunikasi sebagai proses pertukaran
informasi antar individu melalui sistem, baik dengan simbol, sinyal, prilaku
ataupun tindakan.

Dalam komunikasi yang terjadi terdapat suatu proses yang membentuk
simbol yang memiliki arti. Arti dari simbol tersebut bergantung pada persepsi
komunikan sehingga menghasilkan feedback (umpan balik) setelah memperoleh
pesan. Maka dari itu, komunikasi akan berjalan dengan efektif serta mencapai
tujuan yang dimaksud apabila pelaku yang terlibat dalam komunikasi tersebut
memiliki persamaan persepsi (Purwanto, 2003:3).

IImu komunikasi merupakan ilmu pengatahuan sosial yang bersifat
multidisipliner artinya pendekatan-pendekatan yang digunakan menyangkut dari
berbagai disiplin ilmu. Komunikasi adalah prasyarat kehidupan manusia.
Kehidupan manusia akan tampak hampa atau tiada kehidupan sama seklali tanpa
adanya komuikasi. Karena tanpa komunikasi, itraksi baik secara perorangan,
kelompok maupun organisasi tidak mungkin dapat terjadi.

Berikut beberapa pengertian komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli :

d) Gerbner, 1967 “komunikasi dapat didefinisikan sebagai intraksi

sosial melalui pesan-pesan”.
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h)

Gode, 1959 “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat
sesuatu dari yang semula hanya dimiliki oleh seseorang (monopoli
seseorang) menjadi dimiliki oleh dua orang atau lebih”.

Brandlun “Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan
untuk mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif,
mempertahankan atau memperkuat ego”.

Berelson & Stainer,1964 “Komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain.
Melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-
gambar, angka-angka, dan lainnya”.

Hovland, Janis dan Kelly,1953 “Komunikasi adalah suatu proses
melalui  mana  sesorang  (komunikator)  menyampaikan
srimuli(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah
atau membentuk perilaku orang-orang lainnya khalayak”.
Ruesch,1957  “Komunikasi  adalah  suatu proses yang
menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam
kehidupan”.

Lasswell, 1960 “Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu
proses yang menjelaskan “siapa”, “mengatakan apa”, “dengan
saluran apa”, “kepada siapa”, dan “dengan akibata atau hasil apa”.
(who? Says what? In which channel? To whom? With what
effect?).

Thedorson and Theodorson,1969 “Komunikasi adalah penyebaran



informasi, ide, sikap atau emosi dari sesorang atau kelompok
kepada yang lain atau yang lainnya, terutama melalui simbol-
simbol.

Definisi-definisi diatas memiliki penekanan arti yang berbeda. Definisi
dari Hovland, Janis dan Kelley menunjukan bahwa komunikasi adalah suatu
proses yang terjadi antara satu orang dengan orang lainnya. Definisi ini jugak
memberikan penekanan bahwa proses komunikasi mempunyai tujuan yakni

mengubah atau membentuk sikap atau prilaku orang lain.

Kesimpulan yang dapat diambil mengenai komunikasi adalah komunikasi
merupakan proses penyampaian suatu pesan antara komunikator kepada
komunikan yang berupa lambang atau kata-kata untuk mencapai hasil yang
diinginkan oleh komunikator dengan tujuan mengubah sikap, prilaku dan

pandangan.

2.2 Komunikasi Massa

Definisi komunikasi massa secara sederhana dikemukakan oleh Bittner,
menuruntnya komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui
media massa kepada banyak orang. Komunikasi massa adalah komunikasi
melalui media massa yang ditujukan kepada sejumlah khalayak. Proses
komunikasi massa melibatkan aspek-aspek komunikasi intra-pribadi, komunikasi
antarpribadi, komunikasi kelompok serta komunikasi organisasi (Bungin,

2008:253).
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Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan
informasi kepada khalayak luas. Komunikasi massa adalah media komunikasi
yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh

masyarakat secara massal pula (Bungin, 2008:71-72).

Komunikasi massa merupakan media komunikasi yang melakukan
penyebaran informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara
massal pula (Bungin, 2008:71-72). Menurut Avery dan McCain dalam Human
Communication bahwa setiap aspek dalam komunikasi adalah bermedia, dan

interaksi bermedia berbeda dengan interaksi personal.

Berikut ini fungsi komunikasi massa, yaitu: Informasi, Pendidikan,
Hiburan, menyakinkan, membius, Menciptakan rasa kebersamaan, empati,
transmisi budaya, pengawasan, meningkatkan aktivitas publik (Vera, 2010: 19).
“Media massa merupakan saluran yang digunakan oleh jurnalistik tujuannya,
untuk memanfaatkan kemampuan teknik dari media tersebut, sehingga dapat

mencapai khalayak dalam jumlah tak terhingga pada saat yang sama.

Sumber komunikasi massa tidak hanya satu orang, melainkan organisasi
formal yang merupakan komunikator professional. Pesan juga berupa produk
dari komoditas yang memiliki nilai tukar serta acuan simbolik yang terdapat
kegunaan. Hubungan antara pengirim dan penerima bersifat satu arah. Hubungan

tersebut juga sering bersifat non moral (Cangara, 2014:41).

Severin dan Tankard Jr dalam bukunya Communication Theories:
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Origins, Methods, And Uses In The Mass Media seperti dikutip Ardianto dkk
(2007) mendefinisikan komunikasi massa secara komplek yakni komunikasi
massa adalah sebagian keterampilan, sebagian seni dan sebagian ilmu. Dikatakan
keterampilan dalam pengertian bahwa ia meliputi teknik-teknik fundamental
yang dapat dipelajari seperti memfokuskan pada televisi. Dikatakan seni dalam
artian bahwa ia meliputi tantangan kreatif seperti menulis skrip. Dikatakan
sebagai ilmu dalam arti ia meliputi prinsip-prinsip tertentu mengenai bagaimana
komunikasi berlangsung yang bisa dikembangkan dan digunakan untuk

membuat berbagai hal menjadi lebih baik.

Disebutkan bahwa komunikasi massa memiliki beberapa fungsi,
diantaranya (Bungin, 2008:78-81) :

a. Fungsi Pengawasan
Fungsi pengawasan bisa berupa peringatan dan control social maupun
kegiatan persuasif. Pengawasan dan control social dapat dilakukan untuk
aktivitas preventif guna mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan.
Sedangkan fungsi persuasive menjadi upaya pemberian reward dan
punishment kepada masyarakat sesuai dengan apa yang dilakukannya.
b. Fungsi Social Learning
Fungsi utama komunikasi massa adalah melakukan guiding dan pendidikan
sosial kepada masyarakat serta bertugas memberikan edukasi kepada

masyarakat melalui media massa.
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c. Fungsi Penyampaian Informasi

Komunikasi massa yang mengandalkan media massa berfungsi untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat luas dalam waktu cepat dan
singkat.

d. Fungsi Transformasi Budaya

Fungsi transformasi budaya menjadi penting dan lebih terkait kepada
tugasnya sebagai bagian dari budaya global seperti diketahui bahwa
perubahan-perubahan budaya disebabkan karena perkembangan telematika
menjadi fokus utama masyarakat di dunia.

e. Hiburan

Komunikasi massa juga digunakan sebagai medium hiburan, terutama
karena komunikasi massa menggunakan media massa, jadi fungsi hiburan
yang ada pada media massa merupakan bagian dari fungsi komunikasi
massa.

Sama seperti pendapat Lassswel, Charles Robert Wright (1988)
menambahkan fungsi entertainment (hiburan) dalam fungsi komunikasi massa
(Nurudin, 2004: 62-63). Ahli komunikasi lainnya, Weiss menyebutkan dua fungsi
media massa (aliran bifungsional). Media massa memenuhi kebutuhan akan
fantasi dan informasi atau hiburan dan informasi menurut Wilbur Schramm. Yang
lain menyebutkan empat fungsi media massa dalam memenuhi kebutuhan, antara
lain: surveillance (pengawasan lingkungan), corelation (hubungan sosial), hiburan
dan transmisi kultural seperti dirumuskan oleh Harold Lasswell dan Charles

Wright (dalam yumiarti, 2020: 73).
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Karakteristik media massa, yaitu:

a) Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada
penyajian informasi.

b) Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang terjadi
dialog antara pengirim dan penerima.

c) Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan
jarak, karena ia memiliki kecepatan.

d) Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat
kabar, dan semacamnya.

e) Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima siapa saja dan dimana

saja (Cangara, 2000: 134-135).

2.3 Film Sebagai Media Komunikasi Massa

Secara etimologis, film adalah gambar bergerak, sedangkan menurut
beberapa pendapat menyatakan bahwa film adalah susunan gambar yang ada
dalam seluloid kemudian diputar dengan menggunakan teknologi proyektor yang
menawarkan nafas demokrasi dan bisa ditafsirkan dalam berbagai makna
(Prakoso, 1977: 22).

Dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 Nan 1 pasal 1 tentang
Perfilman, disebutkan bahwa yang dimaksud dengan film adalah sebuah karya
seni budaya yang merupakan prananta sosial dan media komunikasi massa yang
dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara yang dapat

dipertunjukkan (Vera, 2015:91).
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Film adalah sebuah representasi yang memperlihatkan suatu proses di
mana arti diproduksi dengan menggunakan bahasa dan, dipertukarkan oleh antar
anggota kelompok dalam sebuah kebudayaan. Pada dasarnya film merupakan
alat audio visual yang menarik perhatian banyak orang, karena dalam film
memuat adegan yang terasa hidup karena adanya kombinasi antara gambar,
suara, tatawarna, kostum serta panorama yang indah.

film merupakan penayangan hasil konstruksi oleh pembuatnya dari hasil
rekam dan citra realitas di dunia nyata, dengan tujuan memberikan pengalaman
pada khalayak bahwa apa yang ditayangkan seolah-olah adalah realitas
sungguhan. Khalayak hanya menerima gambaran realitas dan tidak utuh, sebab
realitas sesungguhnya tidak akan pernah sama dengan realitas hasil konstruksi
pembuat film (Tambuaraka, 2013:117-118)

Film pun memiliki karakteristik tertentu, untuk membedakannya dengan
media massa yang lain terutama televisi. Karakteristik yang dimiliki film adalah
layar yang luas, yang dimaksudkan untuk memberikan keleluasaan kepada
penonton untuk melihat adegan yang ditayangkan. Karakteristik selanjutnya
adalah pengambilan gambar dalam film diambil secara menyeluruh untuk
memberikan kesan artistik yang tinggi sehingga film terlihat menarik.
Karakteristik yang ketiga adalah konsentrasi penuh, biasanya konsentrasi penuh
dapat terwujud saat menonton di bioskop. Karakteristik terakhir adalah
Identifikasi psikologis, maksudnya adalah pada saat menonton film khalayak
menyamakan karakter dirinya dengan peran yang ada di film (Ardianto,

2009:145-146).
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Film adalah medium komunikasi massa yang ampuh, bukan saja untuk
hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Film sebagai salah satu
media penyampai pesan dalam ilmu komunikasi, juga berperan sebagai alat
propaganda atas sebuah tujuan, yang pada akhirnya disadari atau tidak akan
membawa pengaruh yang kuat terhadap pola pikir suatu masyarakat. Film sebagai
media komunikasi merupakan suatu kombinasi antara usaha penyampaian pesan
melalui gambar yang bergerak, pemanfaatan teknologi kamera, warna dan suara.
Unsur-unsur tersebut dilatarbelakangi oleh suatu pesan yang ingin disampaikan

kepada khalayak film.

Film menjadi salah satu sajian dari rangkaian gambar dan suara yang
memikat perhatian. Melalui gambaran-gambaran yang disajikan di layar, film
mengungkapkan maksudnya, menyampaikan fakta dan mengajak penonton
berhubungan dengannya. Serangkaian gambar yang bergerak dan terangkai, serta
suara dalam film merupakan suatu symbol-simbol yang harus dipahami dan
dikuak maknanya oleh penonton.

Pada dasarnya media massa terbagi menjadi dua, yakni media massa
cetak dan elektronik. Salah satu media massa elektronik yang memenuhi kriteria
sebagai media massa adalah film (Ardianto, dkk 2007:103). Karakteristik film
yang spesifik, antara lain yaitu layar lebar, pengambilan gambar, konsentrasi
penuh, dan identifikasi psikologis (Vera, 2015:92).

a) Layar yang Luas. Kelebihan media film dibandingkan televisi adalah

layar yang digunakan dalam pemutaran film berukuran lebih besar.
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b) Pengambilan  Gambar. Pengambilan gambar bisa  dilakukan
menggunakan teknik dari jauh atau extreme long shot dan juga panoramic
shot yang bisa menimbulkan kesan artistik.

c) Konsentrasi Penuh. ketika menonton film di bioskop, kita akan fokus
pada alur cerita yang ada dalam film.

Identifikasi Psikologis. Penghayatan ketika menonton film tanpa sadar
membuat kita menyamakan diri sebagai salah satu pemeran pada film
tersebut. Hal tersebut menurut ilmu jiwa sosial disebut sebagai gejala

identifikasi psikologis.

Film berjenis apapun maupun yang berdurasi panjang atau pendek, pasti

memiliki struktur fisik yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: (Partista, 2008:107)

a. Shot (gambar)

Shot memiliki arti satu rangkaian gambar utuh yang tidak terinterupsi oleh
potongan gambar (editing). Sekumpulan shot biasanya dapat dikelompokkan
menjadi sebuah adegan, sedangkan satu adegan bisa berjumlah belasan hingga
puluhan shot. Satu shot dapat berdurasi kurang dari satu detik, beberapa menit

bahkan jam.

b. Scene (adegan)

Scene adalah satu segmen pendek dari keseluruhan cerita yang
memperlihatkan satu aksi berkesinambungan yang diikat oleh ruang, waktu, isi

(cerita), tema, karakter atau motif. Umumnya, satu adegan terdiri dari beberapa
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shot yang saling berhubungan. Biasanya film cerita terdiri dari 30-35 adegan.

c. Sequence (sekuen)

Sekuen adalah satu segmen besar yang memperlihatkan satu rangkaian
peristiwa yang utuh atau sebuah rangkaian adegan. Satu sekuen umumnya terdiri
dari beberapa adegan yang saling berhubungan. Dalam film biasanya berisi 8-15

sekuen

Unsur pembentuk film dapat dibagi menjadi dua, unsur naratif dan unsur
sinematik. Dalam pembentukan film, kedua unsur ini saling berkaitan. Unsur
naratif merupakan materi atau bahan cerita yang akan diolah, sedangkan unsur
sinematik merupakan cara-cara yang dilakukan untuk mengolah materi cerita atau
teknis pembentuk film. Unsur sinematik ini terbagi menjadi empat elemen pokok,

yaitu mise-en-scene, sinematografi, editing dan suara (Pratista, 2008:1-2).

Pertama kali film diciptakan pada tahun 1805 oleh Lumeire Brother.
Kemudian berkembang pada tahun 1899 oleh George Melies melalui penampilan
film dengan gaya editing yang berjudul “#ip to the moon“ pada pertengahan abad
ke 19, film pertama lahir dibuat dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah
terbakar bahkan oleh percikan abu rokok sekalipun. Sejalan dengan
perkembangan, para ahli menyempurnakan film agar lebih aman, lebih mudah
diproduksi dan lebih enak di tonton (Effendy, 2002: 10).

Sedangkan di Indonesia sendiri sejarah perfilman berawal pada film pertama
di negeri ini berjudul “Lely Van Java” yang merupakan produksi pada tahun

1926 di Bandung oleh seorang yang bernama David. Bahkan pada tahun
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1927/1928 Eulis Atjih memproduksi film “Lutung Kasarung”, “Si Conat”, dan
“Pareh”. Namun film tersebut dalam setahun masih bisu, dan yang
mengusahakannya adalah orang-orang Belanda dan Cina (Effendy, 1981: 201).

Pada dasarnya film merupakan alat audio visual yang menarik perhatian
banyak orang, karena dalam film dapat memuat adegan yang terasa hidup karena
adanya kombinasi antara gambar, suara, tatawarna, kostum dan panorama yang
indah. Film mempunyai daya pikat tersendiri sehingga dapat memuaskan para
penonton. Alasan khusus kenapa seseorang menyukai film ialah untuk mencari
nilai-nilai yang memperkaya batin. Film juga dapat digunakan untuk melihat hal-
hal didunia ini dengan pemahaman baru (Sumarsono 1996: 22).

2.4 Jenis-Jenis Film

Pada dasarnya film dikelompokkan berdasarkan jenisnya, untuk memberikan
pehaman dalam klasifikasi film. Secara umum film dikelompokkan sebagai

berikut:

a. Film Dokumenter

Fillm dokumenter merupakan suatu karya ciptaan mengenai kenyataan
(creative treatment of actuality), dan jenis film ini adalah hasil interpretasi
pembuatnya mengenai kenyataan tersebut (Ardianto, 2007:48). Tujuan film ini
ialah untuk memberikan fakta dan gambaran sebenarnya akan sebuah peristiwa

atau kenyataan dalam masyarakat (Asnawir, 2002:100).

b. Film Fiksi (Story Film)
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Film fiksi atau film cerita merupakan suatu karya film yang mengangkat
cerita fiksi atau cerita berdasarkan kisah nyata, kemudian dimodifikasi oleh
pembuatnya agar lebih menarik. Oleh sebab itu, film jenis ini terikat pada plot dan
memiliki konsen adegan yang sudah dirancang sejak awal. Struktur cerita dalam
film ini pun mengandung hukum Kkausalitas dan harus terdapat karakter

protagonist, antagonis, masalah serta konflik (Hilman, 2008:8).

¢. Film kartun

Titik berat pembuatan film kartun adalah pada seni lukis. Penemuan
sinematografi akhirnya menimbulkan gagasan dari para pelukis untuk
menghidupkan lukisannya. Lukisan-lukisan tersebut dapat menimbulkan hal yang
lucu dan menarik serta menciptakan fantasi seperti dapat terbang, menghilang,

menjadi besar dan kecil dan lain-lain (effendy, 2003:216).

d. Film berita

Film berita merupakan film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar
terjadi. Karena bersifat berita, maka film yang disajikan harus mengandung nilai
berita (newsvalue). Dengan adanya televisi yang memiliki kesamaan sifat dengan
film, maka berita yang difilmkan dapat ditayangkan kepada publik melalui
medium televisi dapat dijangkau lebih luas dan cepat dibandingkan film yang

biasanya dipertunjukkan di bioskop (Effendy, 2003:213).

e. Film Film Eksperimental

Film jenis ini adalah film yang sangat berbeda dengan jenis diatas. Film ini
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tidak memiliki plot namun tetap memiliki struktur, dan itu pun sangat di
pengaruhi subjektifitas pembuatannya, seperti gagasan, ide, emosi serta
pengalaman batinnya. Film jenis ini sangat susah dipahami karena pembuatnya
menggunakan simbol-simbol personal yang mereka ciptakan sendiri (Pratista,

2008:7-9).

Film “Cerita Budaya Desaku Paya Dedep” termasuk dalam kategori film
dokumenter. Dimana unsur yang terkandung dalam film dokumenter adalah
realitas berdasarkan fakta dan data. Film “Cerita Budaya Desaku Paya Dedep”
termasuk kedalam jenis film dokumenter pengetahuan dan sejarah. Dokumenter
jenis ini mencoba memberi gambaran tentang sejarah masa lalu dan keadaan saat
ini serta memberikan informasi tentang suatu hal yang belum banyak diketahui

banyak orang.

Sebagai salah satu bentuk media massa, film dinilai paling berpengaruh
terhadap kejiwaan para penontonnya. Dalam ilmu sosial hal ini disebut sebagai
identifikasi psikologi (Effendy, 1981:192). Secara sederhana Identifikasi
psikologi adalah proses kognisi khalayak sebagai individu ketika membayangkan
dirinya sama dengan tokoh yang ada di dalam film, kemudian menirunya dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, gaya berbicara, gaya berpakaian, potongan
rambut sampai dengan mengasosiasikan karakter dari peran yang dimainkan aktor

dalam film.

Kendatipun demikian, karena film sebagai sebuah medium komunikasi

massa dipandang memiliki kapasitas untuk memuat pesan yang sama secara
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serempak dan memiliki sasaran serta jangkauan yang luas dan beragam yang
melewati sekat-sekat agama, etnis, ras, status sosial, umur serta tempat tinggal,
maka film dianggap dapat memainkan peranan sebagai saluran penarik untuk

pesan- pesan tertentu.

Sebagai medium komunikasi massa, film memberikan informasi dan
gambaran tertentu tentang sebuah realitas tertentu, dalam hal ini realitas yang
sudah diseleksi oleh pembuatnya (Asep, 2000:95). Film memiliki tujuan
transformasion of values, yakni menyebarluaskan nilai- nilai yang terkandung
didalamnya. Sehingga kemudian pada perkembangannya film pun dimanfaatkan

sebagai alat propaganda dan mengonstruksi sebuah realita bagi khalayak.

Dalam film juga dikenal istilah genre. Genre adalah klasifikasi tertentu
pada sebuah film yang memiliki ciri tersendiri, diantara genre tersebut yaitu (

Vera, 2015:95-96) :

a) Film drama

b) Film laga (action)
c) Film komedi

d) Film horor

e) Film animasi

f) Film science fiction

g) Film musical
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2.5 Semiotika Charles Sanders Pierce

Semiotika atau semiologi merupakan studi tentang hubungan antara tanda
(simbol atau lambang) dengan apa yang dilambangkan. Tanda dan simbol
merupakan alat dan materi yang digunakan dalam berintraksi. Komunikasi
merupakan proses transaksional dimana pesan atau tanda dikirimkan oleh
seseorang kepada penerima, supaya pesan tersebut dapat diterima secara efektif
maka perlu adanya proses interprestasi terhadap pesan tersebut karna hanya
manusialah yang memiliki kemampuan untuk menggunkaan dan memaknai
simbol-simbol.

Semiotika sering diartikan sebagai ilmu signifikasi yang dipelopori oleh
dua orang, yakni ahli linguistik Swiss Ferdinand De Saussure dan seorang filsuf
pragmatisme Amerika Charles Sanders Pierce. Kedua tokoh tersebut
mengembangkan ilmu tentang semiotika secara terpisah dan tidak mengenal satu
dengan lain. Latar belakang Saussure adalah linguistik, sedangkan Pierce filsafat.
Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya semiologi. Menurut Saussure,
semiologi didasarkan pada anggapan bahwa selama perbuatan dan tingkah laku
manusia membawa makna, harus ada di belakangnya sistem perbedaan dan
konvensi yang memungkinkan makna tersebut. Sedangkan Pierce menyebut ilmu
yang dibangunnya adalah semiotika. Bagi Pierce yang seorang filsuf dan ahli
logika, penalaran manusia selalu dilakukan melalui tanda. Hal ini berarti
manusia bernalar lewat tanda (Vera, 2015:3).

Daniel Chandler mengatakan, “The Shortest definition is that it is the

study of signs” (definisi singkat tentang semiotika adalah ilmu tentang tanda-
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tanda). Ada juga yang mengatakan ‘“studi tentang bagaimana masyarakat
memproduksi makna dan nilai-nilai dalam sebuah sistem komunikasi disebut
semiotika, yang berasal dari kata seemion, istilah yunani, yang berarti “tanda”.
Charles Sanders Pierce mendefinisikan semiotika sebagai tanda dan
segala sesuatu yang berhubungan denganmya, yakni cara berfungsinya,
hubungan dengan tanda lain, pengirimnya, dan penerimanya oleh mereka yang
menggunakannya ( Van Zoest,1978, dalam Rusmana,2005). Perkembangan
semiotika sebagai bidang studi ditetapkan dalam pertemuan Vienna Circle yang
berlangsung di Universitas Wina tahun 1922. Semiotika dikelompokan menjadi

tiga bagian atau tiga cabang ilmu tentang tanda.

1. Semantics, mempelajari bagaimana sebuah tanda berkaitan dengan
yang lain
2. Syntatics, yang mempelajari bagaimana sebuah tanda memiliki arti
dengan tanda yang lain
3. Pragmatics, yang mempelajari bagaimana tanda digunakan dalam
kehidupan sehari-hari
Charles Sanders Pierce menawarkan model triadic dan konsep
trikotominya yang terdiri atas :
e Representamen/sign(tanda); bentuk yang diterima oleh tanda atau
berfungsi sebagai tanda. Atau kadang diistilahkan menjadi sign.
e Interpretand(“hasil” hubungan representamen dengan objek); bukan

penafsiran tanda, tetapi lebih merujuk pada makna dari tanda
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Object(sesuatu yang dirujuk); sesuatu yang merujuk pada tanda.
Sesuatu yang diwakili oleh representamen yang berkaitan dengan
acuan. Object dapat berupa representasi mental (ada dalam fikiran),
dapat juga berupa sesuatu yang nyata diluar tanda. (Pierce,1931 &

Silverman, 1983, dalam Chandler).
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Semiotika Charles Sanders Pierce menggunakan model triadik atau sering
disebut sebagai “Triangel Meaning Semiotics” atau dikenal dengan teori segitiga
makna, yang dijelaskan secara sederhana: “tanda adalah sesuatu yang dikaitkan
pada seseorang untuk sesuatu dalam beberapa hal atau kepasitas. Tanda menunjuk
pada seseorang, yakni, menciptakan dibenak orang tersebut suatu tanda yang
setara, atau suatu tanda yang lebih berkembang, tanda yang diciptakannya
dinamakan Interpretant dari tand apertama. Tanda itu menunjukan sesutu, yakni
objeknnya” (Fieske,2007:63)

Model segitiga Pierce menunjukan masing-masing titik dihubungkan oleh
garis dengan dua arah, yang itu artinya setiap istilah dapat dipahami hanya dalam
hubungan satu dengan yang lainnya. Dalam teori Pierce, makna dihasilkan
melalui rantai dari tanda-tanda (menjadi interpretants), yang berhubungan dengan
model dialogisme dimana setiap ekspresi merupakan respon atau jawaban
terhadap ekspresi sebelumnnya yang menghasilkan respon lebih lanjut.

Salah satu bentuk tanda menurut Pierce adalah kata. Sesuatu dapat disebut
representamen (tanda) jika memenuhi 2 syarat yaitu : (1)bisa dipersepsi, baik
dengan panca indra mapun fikiran (2)berfungsi sebagai tanda (mewakili sesuatu
yang lain. Proses tiga tingkat dari teori segitiga makna yang merupakan proses
semiosis dari kajian semiotika.

Klasifikasi tanda menurut Pierce ada 66 jenis, namun yang sering digunakan
dalam semiotika ada tiga yaitu: ikon, indeks, dan simbol. Penggunaan model

Pierce biasannya disesuaikan dengan pengalaman masing-masing dari
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pengamatnnya. Bahwa pada konsep ini makna sebuah tanda tergantung konteks

tertentu tergantung penafsirnnya bagaimana ia mengungkapkan makna tersebut.

Proses pemaknaan tanda yang mengikuti skema ini disebut sebagai
proses semiosis. Menurut P ierce, tanda menjadi wakil yang menjelaskan
sesuatu. Berdasarkan konsep tersebut maka dapat dikatakan bahwa makna
sebuah tanda dapat berlaku secara pribadi, sosial atau bergantung pada konteks
tertentu. bahwa tanda tidak dapat menunjukan sesuatu, tanda hanya berfungsi
menunjukan, sang penafsirlah yang dapat memaknai berdasarkan pengalamnnya
masing-masing.

Model triadik oleh Pierce sering juga disebut sebagai “triangel
meaning semiotics” atau dikenal sebagai teori segitiga makna. Dalam model
segitiga Pierce makna dihasilkan melalui rantai dari tanda-tanda (menjadi
Interpretants) yang berhubungan dengan model dialogisme Mikhail Bakthin,
dimana setiap ekspresi sudah merupakan respon atau jawaban terhadap ekspresi
sebelumnya.

Menurut Teori Semiotika Charles Sanders Peirce, semiotika didasarkan
pada logika, karena logika mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan
penalaran menurut Peirce dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda ini
menurut Peirce memungkinkan kita berpikir, berhubungan dengan orang lain dan

memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam semesta.

Sebenarnya titik sentral dari teori semiotika Charles Sanders Pierce adalah

sebuah trikotomi yang terdiri atas 3 tingkat dan 9 sub-tipe tanda.
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1 2 3
Representamen (R1) Qualisign Sinsign Legisign
Object (02) Icon Index Symbol
Interpretant (I 3) Rhema Dicisign Argument

Berikut Klasifikasi berdasarkan kategori yang dikembangkan Charles

Sanders Pierce.

1. Firstness (kepertamaan), yaitu sebagimana adanya, positif tidaknnya
mengacu pada yang lain. la adalah kategori dai perasaan yang bebas dan
langsung.

2. Secondness (kekeduaan), ia merupakan kategori perbandingan, faktisitas,
tindkaan, realitas, dan pengalaman dalam ruang dan watu.

3. Thirdness (keketigaan), ia adalah kategori mediasi, kebiasaan, ingatan,

kontinuitas,  sintesis, komunikasi  repersentasi dan tanda-tanda
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Terdapat tiga golongan dari tanda, yaitu sebagai berikut :

- Bagaimana hubungan tanda dengan dirinya ?

- Bagaimana hubungan tanda dengan objeknnya ?

- Bagaimna implikasi hubungan tanda dan objeknnya terhadap interpretan ?

Trikotomi Pertama

Sign (Representamen) merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu
yang dapat diserap pancaindra dan mengacu pada sesuatu. Representamen
dibagi menjadi tiga, Qualisign, Sinsign, Legisign.

e Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya.
Misalnya sifat warna merah cinta, bahaya atau larangan.

e Sinsign adalah tanda berdasarkan bentuk atau rupannya didalam
kenyataan. Misalnnya seseorang dikenali dengan cara berjalannya,
dengan suarannya atau dengan cara tertawannya.

e Legisign adalah tanda yang berdasarkan peraturan yang berlaku.
Misalnnya rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boelh atau
tidak dilakukan.

Trikotomi kedua

Berdasarkan objeknya tanda diklasifikasikan menjadi icon (ikon),

Index (indeks), dan Symbol (simbol.

¢ |kon adalah tanda yang menyurupai benda yang diwakilinnya. Misalnnya
peta wilayah geografis yang digambarkannya dalam bentuk foto dan
lainnya.

e Indeks adalah tanda yang sifat tandannya tergantung pada
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keberadaannya. Misalnnya asap merupakan indeks dari api

e Simbil adalah tanda dimana hubungan tanda dan denotasinnya ditentukan
oleh suatu peraturan yang berlaku umum. Misalnnya wayang kulit
merupakan simbol indonesia (Jawa)

Trikotomi Ketiga
Berdasarkan interpretannya, tanda dibagi menjadi rhema, dicisign, dan
argument.
¢ Rhema, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah first dan makna
tersebut masih bisa dikembangkan.

¢ Dicisign, bilamana antara lambang itu dan interpretannya terdapat
hubungan yang benar adanya.

e Argument, bilamana antar tanda dan interpretannya memiliki sifat yang
berlaku umum.

Penggunaan teori Charles Sanders Pierce hendaknya disesukaian
dengan pemahaman masing-masing peneliti. Jika peniliti semiotika ingin
menganalisis tanda-tanda yang tersebar dalam ilmu komunikasi, maka
dengan tiga tanda dari Pierce yaitu, ikon, indeks dan simbol sudah dapat
diketahui hasilnnya, tetapi jika peneliti ingin menganalisis lebih mendalam
tentunya semua tingakatan tanda dapat digunakan mulai dari trikotomi

pertama, kedua, ketiga beserta komponennya.
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2.6 Representasi

Representasi berasal dari bahasa inggris, representation yang berarti
perwakilan, gambaran ataupun penggambaran. Secara sederhana representasi
dapat diartikan sebagai penggambaran dari pemikiran mengenai suatu hal yang
terdapat dalam kehidupan yang digambarkan melalui visual.Representasi adalah
sebuah proses bagaimana sebuah referen mendapatkan bentuk tertentu dengan
tanda-tanda.

Representasi sebagai proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan
secara fisik. Secara lebih tepat dapat diidefinisikan sebagai penggunaan “tanda-
tanda™ (gambar, suara, dan sebagainya) untuk menampilkan ulang sesuatu yang
diserap, diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik (Danesi, 2010:
280). Representasi adalah bahasa untuk menggungkapkan suatu hal yang memiliki
arti. Representasi juga merupakan bagian yang penting dalam proses di mana
sebuah arti dibentuk dan dibenturkan dengan budaya.

Menurut Stuart Hall, Representasi yaitu suatu proses di mana sebuah arti
(meaning) yang diproduksi dengan menggunakan bahasa (language) juga
dipertukarkan oleh antar anggota dalam sebuah kebudayaan (culture).
Representasi merupakan suatu penggabungan antara konsep dalam benak Kita
dengan menggunakan bahasa.

Representasi menurut Stuart Hall memiliki dua pengertian yaitu, pertama,
representasi mental, merupakan konsep mengenai sesuatu yang ada di kepala kita
atau juga disebut sebagai peta konseptual. Representasi mental ini membentuk

sesuatu yang bersifat abstark.
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Kedua, representasi bahasa, representasi bahasa berperan penting dalam
konstruksi makna. Konsep abstrak yang ada dalam kepala kita harus
diterjemahkan dalam bahasa yang lazim, agar dapat menghubungkan konsep-
konsep dan ide-ide kita tentang suatu tanda dan simbol-simbol tertentu agar

mudah dipahami (Aprinta, 2011: 16).

Representasi menghubungkan antara konsep (concept) dalam benak Kita
dengan menggunakan bahasa yang memungkinkan kita untuk mengartikan benda,
orang, kejadian yang nyata (real), dan dunia imajinasi dari objek, orang, benda,
dan kejadian yang tidak nyata (fictional) (Hall, 2003).

Menurut David Croteau dan William Hoynes, representasi merupakan
hasil dari proses penyeleksian yang menggarisbawahi hal tertentu dan hal lain
lainnya diabaikan. Representasi bekerja pada hubungan antara tanda dan makna.
Konsep representasi sendiri bisa berubah-ubah, selalu ada makna baru. Nuraini
Julianti berpendapat bahwa representasi bisa berubah-ubah akibat makna yang
juga berubah-ubah (dalam Wibowo, 2013:149-150).

2.7 Budaya

Budaya merupakan suatu cara hidup yang dimiliki bersama oleh
sekelompok orang, dan diwariskan dari generasi satu ke generasi berikutnnya.
Budaya terbentuk dari berbagai hal seperti, agama, politik, adat-istiadat,
kebiasaan, pakaian, bahasa serta karya seni. Budaya adalah sebuah representasi
dari pemikiran —pemikiran manusia yang kemudian diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadi kebiasaan.

Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama apabila
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manusia-manusia yang ada disitu saling membagi pengalaman yang sama,
mebagi kode-kode kebudayaan yang sama, berbicara dalam bahasa yang sama
dan saling berbagi konsep yang sama. Menurut Stuart Hall repersentasi
merupakan salah satu praktik penting dalam memproduksi sebuah budaya (Hall
dalam Newsletter Kunci,2000).

Menurut Linton, budaya adalah keseluruhan sikap dan pola prilaku serta
pengetahuan yang merupakan suatu kebiasaan yang diwariskan dan dimiliki oleh
suatu anggota masyarakat tertentu. Sedangkan menurut Koentjaraningrat budaya
diartikan sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengelolah dan
mengubah alam. Budaya adalah seluruh pengetahuan manusia Yyang
dimanfaatkan untuk mengetahui serta memahami pengalaman dan lingkungan
yang mereka jalani (Parsudi Suparian).

Menurut E.B. Taylor. Seorang antropolog Inggris bernama E.B Taylor
mendefinisikan pengertian budaya adalah sesuatu kompleks yang mencakup
pengetahuan kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lainnya yang

didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat

Menurut Clyde Kluckhohn dan William Henderson Kelly dalam bukunya
The concept of culture, pengertian budaya adalah semua rancangan hidup yang
diciptakan secara historis baik secara eksplisit, implisit, rasional, irasional, dan
nonrasional, yang ada pada waktu tertentu sebagai panduan potensial dalam

perilaku manusia.

Louise Damen menulis dalam bukunya Culture Learning: The Fifth

Dimension in the Language Classroom, bahwa budaya mempelajari berbagi pola
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atau model manusia untuk hidup seperti pola hidup sehari-hari. Pola dan model ini
meliputi semua aspek interaksi sosial manusia. Budaya adalah mekanisme

adaptasi utama umat manusia.

Budaya mempengaruhi banyak aspek kehidupan seiring dengan
berjalannya waktu budaya akan bersifat kompleks, rumit, abstrak dan juga luas
dalam semua segi peradaban manusia. Pemaknaan sesuatu dalam suatu budaya
bisa sangat berbeda karena pada masing-masing masyarakat atau kelompok
tertentu ada cara-cara tersendiri dalam memaknai sesuatu. Oleh sebab itu, yang
terpenting dalam proses repersentasi adalah mereka yang dapat bertukar makna

dengan baik.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, Secara sederhana penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian
yang sifatnya menggunakan penafsiran (interpretif) menggunakan banyak metode
ketika menelaah permasalahan dalam penelitiannya (Mulyana, 2013:5). Penelitian
kualitatif lebih mengedepankan proses dan juga makna dibandingkan dengan
frekuensi, intensitas ataupun kuantitas. Menurut Suyanto (2005:17) penelitian
kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi dari hasil penelitian
yang ditemukan, oleh sebab itu dalam penelitian kualitatif tidak dikenal istilah

populasi dan sampel.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif dengan metode semiotika dalam membahasnya.
Terkait dengan judul Representasi Budaya Dalam Film dokumenter Cerita Budaya
Desaku Paya Dedep, peneliti dapat mempelajari bentuk simbol, ikon dan indek
dari film tersebut. Oleh karena itu teori analisis semiotika mengkaji
keanekaragaman akan tanda-tanda dalam berbagai aspek di kehidupanya. Dimana
tanda linguistik menjadi salah satu yang terpenting. Dengan pandangan semacam
ini, melihat bahasa selalu terlibat dalam hubungan kebudayaan, terutama dalam
pembentukan subjek, dan berbagai tindakan representasi yang terdapat dalam

masyarakat (Nurhadi, 2015).

34
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Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teori Charles Sanders Pierce,
dimana Pierce membagi klarisifikasi tanda berdasarkan ground, object,
interpretant. Dengan teori tersebut, peneliti menganalisis scene-scene dalam
Cerita Budaya Desaku Paya Dedep, dan mengaitkannya dengan makna budaya

yang ditunjukan didalam film tersebut.

3.2 Kerangka Konsep

Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce

interpretant

Representament (sign) Object

\/

Repersentasi Budaya Dalam Film Cerita
Budaya Desaku Paya Dedep
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3.3 Definisi Konsep
3.3.1 Film Cerita Budaya Desaku Paya Dedep

Film Cerita Budaya Desaku Paya Dedep merupakan salah satu film
dokumenter yang dibuat oleh sekelompok pemuda desa yang bernama EMS (Etnis
Mountain Signature) yang berasal dari provinsi Aceh tepatnya didesa Paya Dedep
Kecamatan Jagong Jeget Kabupaten Aceh tengah (Gayo), Provinsi Aceh.

Film dokumenter ini bercerita tentang kehidupan ditanah gayo yang
memiliki dua kebudayaan yang kental, yaitu budaya dari suku jawa dan suku asli
Gayo. Disamping dua budaya yang berbeda namun tetap saling menghormati dan
dapat menerima budaya masing-masing. Dibuktikan dengan adegan scane tarian
antara tari reog ponorogo (jawa) dan tari guel (Gayo) yang saling berdampingan.

Pada film ini juga menceritakan kehidupan sehari-hari didesa Paya Dedep
yang tentram dan tidak adanya rasisme dalam keberagaman budaya. Mata
pencarian penduduk yang mayoritas adalah petani kopi juga ditampilkan dengan
sangat apik dalam tiap scanennya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Observasi (pengamatan), dilakukan dengan menonton langsung serta

mengamati adegan dalam setiap scane, dialog, gesture dalam film

Cerita Budaya Desaku Paya Dedep. Selanjutnya, meng-capture

potongan scene yang dinilai merepresentasikan budaya kemudian

menganalisisnya menggunakan metode yang telah ditetapkan.
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2. Dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan data-data serta
mengkaji berbagai literature yang dinilai relevan dengan objek
penelitian agar bisa dijadikan bahan argumentasi serta referensi
seperti buku-buku, surat kabar, jurnal, internet dan sumber lainnya
yang mampu menambah wawasan peneliti.

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan ~mengamati tanda yang
merepresentasikan makna budaya dalam film Cerita Budaya Desaku
Paya Dedep. Pengamatan dilakukan dengan menonton film melalui
aplikasi Youtube dan melakukan capture (tangkapan layar) berupa
scene, dialog, gesture, symbol, ikon, yang dinilai merepresentasikan
makna budaya. Selanjutnya hasil temuan yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan semiotika Charles Sanders Pierce

3.6 Waktu dan Lokasi Penelitian
Dari segi lokasi, tidak ada lokasi khusus dalam melakukan penelitian.
Penelitian dapat dilakukan dimana saja yang dinilai memungkinkan
dan mendukung perangkat audio visual karena objek penelitian adalah
film yang dapat ditonton melalui aplikasi Youtube. Waktu penelitian

dilakukan dari bulan Juli hingga September 2021.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

4.1.1 Sinopsis Film Dokumenter Cerita Budaya Desaku Paya Dedep

Film dokumenter cerita budaya desaku paya dedep, merupakan
sebuah film dokumenter yang melatar belakangi kehidupan didesa
terpencil didataran tinggi Gayo, masyarakat dari dua suku yang berbeda
bisa hidup rukun dan berdampingan, serta dapat menghargai perbedaan
budaya yang kental. Dalam setiap adegan memperlihatkan kehidupan
masyarakat yang tinggal didesa paya dedep tersebut.

Dusun paya dedep sendiri memiliki luas wilayah 10,75 km2 yang
terdiri dari 219 kepala keluarga dengan jumlah jiwa yang terdiri dari dua
kepala, 2 kepala keluarga suku karo, 1 kepala keluarga suku aceh, dan
mayoritas adalah suku jawa dan suku gayo. Dalam film dokumenter cerita
budaya desaku paya dedep menggambarkan sebuah multikulturalisme
dalam sebuah wadah kesenian, yang berbeda tradisi, history dan ritual
tetapi terus menyatu didua nafas dalam satu tarikan udara yang sama.

Film dokumenter yang berhasil masuk 30 besar dalam kategori
lomba cerita budaya desaku yang diadakan oleh Kementrian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi (KEMENDIKBUD) ini merupakan film
dokumenter yang diproduksi oleh kelompok pemuda setempat yang
bernama EMS (Etnis Mountain Signature). Desa paya dedep adalah desa

dengan mayoritas penduduknya adalah petani kopi. Kopi diangap sebagai
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nafas kehidupan yang di tuang dalam sebuah cangkir dengan penuh
harapan, kopi juga dianggap sebagai lambang cinta di minum penuh gelora
di bibir cakrawala, bagi masyarakat paya dedep Grara kupi grara cerite
(tidak ada kopi tidak ada cerita).

Paya dedep memiliki suhu rata-rata dibawah 17° celcius. Dari hal
tersebut terbentuklah suatu kebiasaan yang menjadi ciri khas
kehidupan masyarakat desa yaitu (meniru), meniru adalah kebiasaan
menghangatkan badan dengan media api sebagai penghangat dan
biasanya ditemani dengan secangkir kopi. Bagi masyarakat desa paya
dedep budaya minum kopi diadopsi dari kebiasaan suku setempat.

Kopi gayo ibarat nyawa bagi masyarakat Gayo khususnya desa
paya dedep, hampir 90% masyarakat desa menggantungkan hidupnya
pada setiap biji kopi yang dipetik. Contohnya saja pak Eko, dalam film
dokumenter tersebut terlihat pak Eko sedang berada dihamparan kebun
miliknya yang merupakan kebun sebagai penyambung hidup dirinya
dan keluarganya, dalam film tersebut juga menjelaskan bahwa dengan
bertani kopi Kita juga bisa memberikan pendidikan yang tinggi kepada
anak kita seperti menjadi tentara nasional Indonesia, dan lainnya.

Dalam film dokumenter cerita budaya desaku paya dedep,
terlihat adanya toleransi yang sangat kental, seperti halnya Febri, salah
satu anak dari keturunan suku asli setempat yang terobsesi dengan

hadirnya budaya Reog Ponorogo diumur yang masih belia ia sangat
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antusias menjadi bagian dari kesenian reog ponorogo yang
dibawah oleh masyarakat suku jawa.

Dalam film dokumenter tersebut juga memperlihatkan tarian
asli suku Gayo yaitu tari Guel dan tari Reog, yang memberikan
simbolik tentang membangun sebuah kehidupan dari dua gerakan
penuh makna yang diiringi gemercik alunan musik memberikan isyarat
tentang cinta yang alami untuk terus menjaga tradisi dan kelestarian
kebudayaan.

4.1.2 Profil Rumah Produksi

Gambar 4.1 Logo PH EMS

Etnis Mountain Signature merupakan sebuah rumah produksi
film dokumenter dan video pendek yang dibentuk oleh sekelompok
pemuda yaitu, Ernanda Gunawan Syaputra, M.Fadli Ferdiansyah dan
Dimas Dwi Risandi, pada tahun 2019 dan beralamat di desa Paya

Dedep Aceh Tengah, kota Aceh.
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|angin adalah sebuah film dokumenter yang melatar belahonal
kehidupan di desa terpencil dl dataran tinggl Gaue, sebuah
multikutturalis dalam suatu wadoh kesensan: p >
g ”
Berbeda trodisd, histary dan riewol berbado terus menystu ol dua nofas debam sotu terthon s

10:00

Gambar 4.2 Poster Film
Film Cerita Budaya Desaku Paya Dedep menceritakan tentang
kehidupan di desa terpencil dataran tinggi Gayo, sebuah multikultural
dalam suatu wadah kesenian, walaupun berbeda tradisi, cerita serta
kebiasaan tetapi tetap bisa hidup berdampingan dan saling menghargai

budaya satu sama lain.

(Sumber : https://desabudaya.kemdikbud.go.id/winner/2020/13)
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Berikut adalah profil singkat film Cerita Budaya Desaku dan kru

yang terlibat, diantaranya yaitu :

Judul film

Durasi

Produser

Eksekutif Produser
Director

Assistent Director
Script Writer

Host

Voice Over

Penata Camera
Penyunting Gambar

Narasumber

Penari

Tanggal rilis

: Cerita Budaya Desaku Paya dedep

: 10 menit

: Etnis Mountain Signature

. Arif Wibowo

: Ernanda Gunawan Syaputra

: Liwanda A. Santoso, Dimas Dwi Risandi

. Yofiendi

: M. Fadli Ferdiansyah

: Ernanda G. Syaputra

: Ernanda G. Syaputra, Liwanda A. Santoso

: Ernanda G. Syaputra

: Adi Wibowo, Eko Kundariyanto, Widarno,
Cipto Timin, Febri, Herman

: Yogi Agustiawan, Wasis Kuncoro

: 9 September 2020
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4.2 Hasil Pembahasan
4.2.1 Analisis Data Repersentasi Budaya Dalam Film “Cerita Desaku
Paya Dedep”

4.2.1.1 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “0:06”

P Pl o 006/959

© PAYA DEDEP

CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,354 views * Sep 9, 2020 53% GPhe6 /> SHARE =+ SAVE

Etnis Mountain Signature
@ 270 subscribers SUBSCRIBE

Gambar 4.4 Hasil Capture 0:06

Tabel 4.1

Hasil Analisis Gambar Pada “0:06”

Sign Topeng berbentuk kepala singa dan bulu-bulu merak

Object Sekumpulan masyarakat yang sedang membuat
pertunjukan seni, dengan salah satu penarinya memakai
topeng berbentuk campuran dari kepala singa dan
burung merak juga diiri dengan alunan beberapa alat

musik
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Interpretan | Pertunjukan salah satu seni kebudayaan yaitu Reog
yang ditampilkan dalam sebuah topeng berbentuk
kepala singa yang dikenal sebagai “singa barong”, raja
hutan, dan diatasnya ditancapkan bulu-bulu merak
hingga menyerupai Kkipas raksasa, seni yang berasal
dari Jawa Timur (Ponorogo) ini, dipertunjukan dengan
bebas ditanah Gayo, hal ini menunjukan bahwa adanya
toleransi budaya antara masyarakat asli suku Gayo dan

masyarakat pendatang suku Jawa

4.2.1.2 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “0:38”

= @ Youlube > cerita desaku paya dedep

» Pl o o045/95

© PAYA DEDEP

CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,349 views - Sep 9, 2020 5 39 GJ 6 > SHARE =+ SAVE
@ Etnis Mountain Signature SUBSCRIBE
270 subscribers

Gambar 4.5 Hasil Capture 0:38

Pakaian adat suku gayo, menggunakan kain kerrawang gayo
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Tabel 4.2

Hasil Analisis Gambar Pada “0:38”

Sign Menggunakan pakaian adat dan kain kerrawang ciri
khas suku gayo

Object Seorang pria dengan sedikit membungkuk serta
menggerakan tangannya membentuk sebuah pose tarian
yang dilehernya terdapat sebuah kain panjang dengan
motif ciri khas suku Gayo

Interpretan | Menampilkan sebuah tarian diatas batu yang dikelilingi

pepohonan serta air mengalir, menandakan bahwa tari
Guel adalah tarian tentang kebebasan. Alunan musik
tradisional dan lagu daerah dari masyarakat Gayo
mengiringi gerakan bahu dan tangan yang bergerak
lentur bervariasi menunjukan sebuah isyarat untuk
berfikir cepat dan bertindak tepat dalam menjalankan

kehidupan.
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4.2.1.3 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “1:48”

5 pl ‘o 1:48/9:59

© PAYA DEDEP

CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP
3,354 views - Sep 9, 2020 5 390 GI 6 > SHARE =+ SAVE

Gambar 4.6 Hasil Capture Pada 1:48

Tabel 4.3

Hasil Analisis Gambar pada “1:48”

Sign Motif tradisional suku Gayo

Object Seorang pria berpakaian dinas pemerintahan yang
duduk didepan tembok dengan latar belakang sebuah
motif yang terdiri dari warna merah, putih, kuning,
hijau serta hitam dan menjelaskan tentang populasi

masyarakat yang ada didesanya.

Interpretan | Adanya motif tradisional suku Gayo didalam kantor
pemerintahan menandakan bahwa masyarakat setempat

sangat menjaga Kkelestarian kebudayanya dengan
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menghargai setiap hal yang menjadi ciri khas dari

pendahulunya.

4.2.1.4 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “2:50”

= @ YouTube° cerita desaku paya dedep

> »l ¢ 250795

© PAYA DEDEP
CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,349 views * Sep 9, 2020 [6 390 CJ e /> SHARE =+ SAVE

@ Etnis Mountain Signature SUBSCRIBE
270 subscribers

Gambar 4.7 Hasil Capture Pada 2:50

Tabel 4.4

Hasil Analisis Gambar Pada “2:50”

Sign Berbicara dengan bahasa Jawa, memakai peci (kopiah)

bermotif Gayo

Object Seorang pria tua, memakai baju lengang panjang,
memakai kacamata dan memakai penutup kepala

bermotif adat Gayo
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Interpretan

Pria tua tersebut menceritakan awal mula kedatangan
suku Jawa ke tanah Gayo, dengan menggunakan bahasa
Jawa. Artinya ia adalah orang yang mengetahui rekam
jejak awal transmigasi terjadi. Menggunakan bahasa
daerah suku Jawa dan memperlihatkan foto-foto
peninggalan terdahulu membuktikan ia termaksud
bagian yang melakukan perpindahan penduduk dan
merupakan masyarakat asli suku jawa, juga peci atau
kopiah bermotif Gayo yang digunakannya menunjukan
bahwa ia sangat menghargai setiap budaya, dan

menjunjung tinggi toleransi budaya.

4.2.1.5 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “4:15”

3 YouTube ° cerita desaku paya dedep

e
P Ml o a15/959

© PAYADEDEP
CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

tps://www.youtube.com/watch?v=7ADM7 208l 539 Gl 6 ) SHARE =+ SAVE ...

Gambar 4.8 Hasil Capture Pada 4:15
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Tabel 4.5

Hasil Analisis Gambar Pada “4:15”

Sign Api dan segelas kopi
Object Seorang pria terlihat memegang segelas kopi dihadapan
kobaran api

Interpretan | Pria tersebut terlihat mendekatkan tubuhnya dengan api
sembari sesekali menyeduh segelas kopi, kebiasaan itu
sering disebut “Meniru”, yaitu budaya menghangatkan
badan dengan media api yang biasanya ditemani
dengan minuman kopi, kebiasaan tersebut diadopsi dari

kebiasaan suku setempat yaitu suku Gayo.

4.2.1.6 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “4:49”

= @D VYoulube ” cerita desaku paya dedep

=3 Pl = 44s/959

© PAYA DEDEP
CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,349 views - Sep 9, 2020 5 390 GH 6 > SHARE =+ SAVE

Gambar 4.9 Hasil Capture Pada 4:49



50

Tabel 4.6

Hasil Analisis Gambar Pada “4:49”

Sign Sebuah lagu daerah

Object Menampilkan  beberapa pemandangan tentang
wilayah sekitar desa paya dedep, diiringi dengan
soundtrack nyanyian dari suara anak kecil yang
sedang menyanyikan sebuah lagu daerah

Interpretan Suku Gayo juga dikenal dengan bahasanya yang

sedikit rumit, begitu juga dengan lagu daerahnnya,
adanya sebuah lagu yang diputar untuk mengiringi
sebuah video dalam film dokumenter tersebut
menunjukkan bahwa adat istiadat dari masyarakat
suku Gayo sangat kental dan menjunjung tinggi
budayanya, hal ini terbukti dengan daerah Gayo

memiliki lagu daerahnya sendiri
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4.2.1.7 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “7:36”

= ©VYouTube" cerita desaku paya dedep

P Pl o 7367959

© PAYA DEDEP
CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,349 views * Sep 9, 2020 ﬁ 390 @ 6 ;{) SHARE =+ SAVE

Etnis Mountain Signature
@ 270 subscribers SUBSCRIBE

Gambar 4.10 Hasil Capture Pada 7:36

Tabel 4.7

Hasil Analisis Gambar Pada “7:36”

Sign Kuda lumping dan seorang anak lelaki

Object Seorang anak laki-laki yang sedang diwawancarai yang
dibelakangnnya terdapat beberapa kelompok anak yang

sedang menari kesenian dari Jawa Timur
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Interpretan | Febri adalah salah satu anak yang berasal dari
keturunan suku Gayo, ia terobsesi dengan hadirnya
budaya Reog Ponorogo dan sangat antusias untuk
menjadi bagian dari reog ponorogo, hal tersebut
membuktikan bahwa toleransi dimasyarkat Paya Dedep
sangat besar, dengan menghargai dan ikut serta

melestarikan budaya yang ada.

4.2.1.8 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “7:58”

= ©VYoulube" cerita desaku paya dedep

P »l o 758/959

PAYA DEDEP
CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,349 views * Sep 9, 2020 [6 390 g] 6 > SHARE =+ SAVE

= Etnis Mountain Signature
el 270 subscribers SUBSCRIBE

Gambar 4.11 Hasil Capture 7:58
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Tabel 4.8

Hasil Analisis Gambar pada “7:48”

Sign Gendang

Object Seorang pria sedang memukul gendang

Interpretan | Gendang merupakan salah satu alat musik yang berasal
dari Jawa Barat, dalam film tersebut terlihat seorang
pria sedang memainkan alat musik gendang hingga
membentuk sebuah irama yang menjadi ciri khas

masyarakat suku Jawa

4.2.1.9 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “8:47”

= @ Youlube” cerita desaku paya dedep

P Pl o 847,959

© PAYA DEDEP
CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,349 views - Sep 9, 2020 5 3% G 6 > SHARE =+ SAVE
@ e
Gambar 4.12 Hasil Capture pada 8:47
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Tabel 4.9

Hasil Analisis Gambar Pada “8:47”

Sign Bahasa

Object Dua orang pria yang sedang mengobrol disebuah
warung kopi

Interpretan | Herman yang merupakan masyarakat asli suku gayo

sedang menjelaskan bahwa adanya perbedaan dua
budaya tidak menjadi penghalang bagi warga desa Paya
Dedep untuk bisa hidup berdampingan, terbukti dengan
banyak nya masyarakat suku Gayo yang ikut serta
dalam kesenian Reog begitu pula sebaliknya, banyak
masyarakat asli suku Jawa yang ingin belajar tarian

Guel serta kebudyaan lainnnya dari suku Gayo
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4.2.1.10 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “9:21”

&3 YouTube S cerita budaya desaku paya dedep

$ PAYA DEDEP
CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,367 views - Sep 9, 2020 o5 390 ohn e ~> SHARE =4 SAVE

@ Fzms Mountain Signature SUBSCRIBE
270 subscribers

Gambar 4.13 Hasil Capture pada 9:21

Tabel 4.10
Hasil Analisis Gambar Pada “9:21”

Sign

Tari Guel dan kain tradisional suku Gayo

Object

Seorang pria yang sedang menggerakan tubuhnya

hingga membentuk sebuah tarian

Interpretan | Tari Guel merupakan tarian dari suku Gayo yang

memiliki gerakan yang sangat khas dan penuh makna,
bahkan terkesan bernuansa magis, tarian ini cenderung
berbeda dari tarian-tarian tradisional Aceh kebanyakan
terutama dari segi gerakannya. tari Guel ditandai
dengan gerakan memutar-mutar bahu kedepan dan
tangan mengikuti musik dari pengiringnnya. Tari Guel
biasannya sering dipakai untuk acara-acara adat, seperti

pernikahan dan sebagainya.
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4.2.1.11 Analisis Berdasarkan Gambar Pada “9:31”

= ﬂYouTube ° cerita desaku paya dedep

© PAYA DEDEP

CERITA BUDAYA DESAKU | PAYA DEDEP

3,349 views * Sep 9, 2020 5 3% GP6 > SHARE =+ SAVE ...
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Gambar 4.14 Hasil Capture Pada 9:31
Tabel 4.11
Hasil Analisis Gambar Pada “9:31”

Sign Tari Reog dan tari Guel

Object Sekelompok penari yang sedang mempertunjukan
tarian dari dua budaya yang berbeda

Interpretan | Paduan sastra musik dan tari dalam gerakan yang

simbolis, menunjukan tari Guel sebagai tari tradisonal
suku Gayo dan Reog sebagai identitas seni suku Jawa,
dapat tumbuh dan berkembang bergandengan dengan

harmonis di desa Paya Dedep




BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi budaya dalam fil
dokumenter “Cerita Budaya Desaku Paya Dedep”, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Film dokumenter Cerita Desaku Paya Dedep dinilai merepresentasi nilai
budaya. Hal ini dapat dilihat dari scene dan dialog yang menampilkan
berbagai tanda serta cirikhas dari sebuah budaya dari masyarakat suku
Jawa dan suku Gayo.

2. Terdapat scene-scane yang dinilai merepresentasikan nilai budaya,
diantaranya scene pada menit 0:06 yang menampilkan kesenian Reog
Ponorogo sebagai kesenian budaya Jawa, scane pada menit 0:38 yang
menampilkan tari Guel sebagai kesenian dari suku Gayo, scane pada
menit 1:48 yang menampilkan kain bermoti yang merupakan kain
tradisonal dari suku Gayo, pada menit 2:50 menampilkan seorang tokoh
adat yang bercerita tentang masa transmigrasi dengan menggunkan
bahasa jawa juga toko adat tersebut memakai peci dengan motif suku
Gayo, pada menit 4:15 menampilkan kebiasan dari budaya suku Gayo
“meniru” yaitu menghangatkan badan dengan metode api yang ditemani
segelas kopi kebiasaan tersebut tidak hanya dilakukan oleh suku Gayo
saja namun hampir seluruh masyarakat di desa Paya Dedep, pada menit

ke 4:15 yang menampilkan lagu daerah dari suku Gayo, pada menit 7:36

57
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menampilkan seorang anak dari suku Gayo yang antusias bergabung
dalam kesenian Reog suku Jawa, pada menit ke 7:58 menampilkan
gendang dan alunan musik yang merupakan bagian kesenian suku Jawa,
pada menit 8:47 menampilkan dua orang pria yang sedang mengobrol
dengan menggunakan bahasa asli suku Gayo, pada menit 9:31
menampilkan dua kesenian dari dua budaya yang berbeda yaitu tari
Reog sebagai identitas suku Jawa dan tari Guel sebagai identitas suku
Gayo.

3. Repersentasi nilai budaya di film Cerita Budaya Desaku Paya Dedep
tidak hanya digambarkan pada simbol dan tanda tetapi juga pada
kebiasaan-kebiasaan masyarakat setempat.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mempunyai
beberapa saran diantaranya -

1. Setelah melakukan penelitian ini diharapkan film-film bertema tentang
desa hendaknya diperbanyak, agar menyadarkan kita akan potensi dari
desa masing-masing yang kaya akan budaya dan cerita

2. Diharapkan kepada para penonton agar mampu mengambil hal positif
dari setiap adegan, bahwa repersentasi budaya yang ada dalam film ini
merupakan salah satu kebanggan yang harus terus dilestarikan

3. Untuk Etnis Mountain Signature, semoga bisa terus berkarya serta
mampu mengajak generasi sekarang agar mampu berkarya dibidang

perfilman Indonesia
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Pemimpin Seminar : Nurhasanah Nasution, S.Sos., M.l.Kom.

Dr. RIBUT PRIADI, S.Sos., . ANALISIS SEMIOTIKA REPRESENTAS| BUDAYA DALAM FILM
11 JRARIA 17100028 Ly e PrRUDIANTO. M5 DOKUMENTER CERITA BUDAYA DESAKU PAYA DEDEP
Dr. RIBUT PRIADI, S.S0s, . ANALISIS 11 PESAN MORAL PADA FILM "NANTI KITA CERITA TENTANG
12 |M. SURYANTA troationy [or KBV Dr. RUDIANTO., M. e e oy mp i R R
= ———
T

Medan, 16 Dzulhijjah 1442 H
26 Juli 2021 M
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i agar disebutkar

Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, ge{?‘{' F.'.‘(‘.‘?RY.QO&)
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilimu Sosial dan
IImu Politik UMSU :
Nama lengkap  : CarT %

NPM . oz uec2g

Jurasane @ SRR SRR e sereennnne.
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
- Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor. Z88.../SK/I1.3/UMSU-03/F/202.1 .. tanggal

Ot 20 e e .dengan iudul sebagai berikut :

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

1. Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Karty Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLI;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

N YW

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjumnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Menvyetujui :

i
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Bila menjawab surat ini agar
nomor dan tanggainya

SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 756/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial IImu Politik Nomor:
975/SK/IL.3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018 dan
Rekomendasi Ketua Program Studi [lmu Komunikasi tertanggal : 29 Maret 2021 dengan ini
menetapkan judul skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut :

Nama mahasiswa : SARIYA

NPM : 1703110029

Program Studi : llmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2020/2021

Judul Skripsi : ANALISIS SEMIOTIKA REPRESENTASI BUDAYA DALAM FILM

DOKUMENTER CERITA BUDAYA DESAKU PAYA DEDEP

Pembimbing : Dr. RUDIANTO., M.Si.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan yang berpedoman kepada ketentuan
sebagaimana ftertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor:
975/SK/I1.3/UMSU-03/F/2018 Tanggal 15 Rabiul Awwal 1440 H/ 23 November 2018.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 089.17.0311 tahun 2021.

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.
Masa Kadaluarsa tanggal: 29 Maret 2022.

Ditetapkan di Medan,
Medan, 24 Dzulqaidah1442 H
05 Juli 2021 M

Tembusan :
Ketua P.S. llmu Komunikasi FISIP UMSU di Medan;
Pembimbing ybs. di Medan;

Pertinggal.

w N -
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e MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI ' i
‘ "UNI\;’E-_R}S!TAS MUH: MMAQIYAH;S‘UMATERAUTAR‘A :
" FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Jalan Kaptan Muchiar Basri o,  Msdzn 20238 Teip, (061) 6624557 (961) 6510450 Ext, 200201 Fax. {054) 5525474 - _

. Website: http:/iwww.umsuac.id E-mall: rektor@umsu.zc g

; menjawab sural ini agar dissbulx

. ordan lgnug:lnya i . S‘k‘i
PERI\’IOHO-NAN-PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI
Kepada Yt 5 Medan, Ko7/5-08 Moot 502,
- BapalTbu Kétua Jurusan. /Z”" ; ..40*00'40'” : :
FISIP UMSU . ’
di’ .
. Medan,
) | Assal . wb, ‘
- Dengan Hormat, Sayayanghertanca tangan di baweh ini Mahasiswa Fakulras Iimiy Sosial dn
Iimu Politik UMSU - =i 3 I :
NOMAIIEAY | v oA -
" NPM -
Jurusan

* Tebungansks %t Qsks, IP Kumulatif, S,.8

-Mengajulan permohonan persetjuan judul skri

/20/0/‘*./#/, HAors
ARt Do te menton Cortle, Rudaseey, Dero 4o 5
th/l-/o s . "

- T —————— ———
5 /Of‘f'oo o Al om
T itinm: A% gra,

———

Ber;éma pcrmohonan ini saya lampirkan

1. Tanda buki lunas beban SPP tahay ber
. 2. Daftar Kemajuan Akademik Mahasisw
- 30 Tanda bukti Lunas Uzng/Biayz Semj ; ; o a2
' Demikianlah permohonan Saya, atas remeriksaan dar persetujuan Bapak/Ihu ‘ a s B
terima kasth. Wassalan, . e e

0posal

” Rekomendasi Ketuia Turosan ;. : A P
Dt e BIUSAN ¢ 3 emonon, * /

.- Diteryskan kepadaDekan unfik 5 ‘ o oot
Penetapan Judul dan Pembimbing. ',
—_—

7 = )

. ?Med?.!fl, tgl. 28 Vo raavd e 5

hasarak Nawtton: ?B *RUDIBATD
NSU-:§>; M.1-kor



